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ABSTRAK

Umat muslimin jarang sekali yang ingin mendalami ilmu kedokteran
warisan nabi salah satunya adalah bekam. Proses pengobatan terapi bekam dengan
cara menghisap atau menyedot darah setelah melakukan sayatan pada kulit sebagai
cara atau metode pembersihan dengan mengeluarkan sisa toksid dalam tubuh
dengan alat bekam yang jumlah darah dan caranya sesuai dengan ilmu kesehatan.
Rumah Terapi Syifauka merpakan satu dari sekian banyaknya praktek bekam di
Indonesia, khususnya Kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdiri sejak tahun 2008,
pasien yang datang ke Rumah Terapi Syifauka di dominasi oleh pasien yang berasal
dari luar kota. Praktik pengobatan tersebut melayani berbagai macam penyakit baik
penyakit fisik maupun penyakit non fisik dengan puluhan pasien setiap harinya.

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun dalam melakukan
penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan studi lapangan (field research).
Penelitian ini dilakukan guna mempelajari secara intensif mengenai interaksi
lingkungan, posisi serta keadaan lapangan suatu tempat penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik bekam di Rumah Terapi
Syifauka terbagi menjadi tiga bagian. Pra Terapi, Terapi Inti, dan Pasca Terapi.
Pertama, Pra-Terapi ialah hal-hal yang dilakukan oleh terapis dan pasien sebelum
terapi dimulai, seperti cek tensi, mengisi lembar assessment, dan totok punggung.
Kedua, Praktik Terapi adalah bersisi hal inti yang dilakukan dalam proses bekam.
Ketiga, Pasca Terapi adalah proses setelah terapi, pemberitahuan untuk
melakukan bekam secara rutin setiap bulan. Metode pengobatan yang dilakukan
di Rumah Terapi Syifauka yaitu penggabungan antara medis dengan Islam dalam
artian obat yang dipakai bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, misalnya minyak
zaitun, kurma, habbatussuda’ dan lain-lain.

Kata Kunci : Hijamah, Living Hadis, Rumah Terapi Syifuka
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Abstract

Among the few muslims who wished to undertake the medical science of
the legacy of the prophet was bekam. The process of treating human therapy by
sucking or draining blood after performing an incision on the skin as a cleaning
method or method by removing toxic residue from the body with blood - related
substances and techniques corresponding to medical science. Shiifauka therapy's
home lists just one of its many traditional practice of bekam in Indonesia,
particularly a special regional town of yogyakarta. Standing by since 2008,
patients who came to the shifauka therapy home were dominated by patients from
outside the city. Such practice serves ailments both physical and nonphysical with
dozens of patients each day.

The type of research that will be done by the compiler in research is
qualitative using field research. The study is conducted to learn intensively about
the interaction of the environment, the position and the circumstances of the field
of the study.

Studies have shown that the practice of cuddling at shiifauka therapy's
home is divided into three sections. Pre-therapy, core therapy, and post-therapy.
First, pre-therapy are the things that therapists and patients do before therapy
starts, such as retention checks, filling out assessment sheets, and backtoting.
Second, practice therapy is one of the key things to do in the cupping process.
Third, post - therapy is the process after therapy, a notice to perform regular
cupping each month. A method of treatment carried out at home in shiifauka
therapy is that the merging of medicine is stemmed from qur ‘an and the use of
medicine, such as olive oil, dates, habbatussuda ‘etc.

Key Words : Hijamah, Living Hadis, Rumah Terapi Syifuka
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam yang merupakan agama rahmatan lil ‘alamin, memiliki peran
yang sangat penting bagi kehidupan manusia dalam membentuk peradaban
yang mulia. Sebagai agama, Islam mengatur segala hubungan antara
manusia dengan Tuhannya (hablum minallah), hubungan antara manusia
dengan manusia (hablum minannas), dan juga hubungan antara manusia

dengan alam (hablum minal ‘alam).

Hadis merupakan sumber hukum kedua bagi umat Islam, yang
banyak membahas segala aspek kehidupan manusia, baik itu perihal politik,
ekonomi, pendidikan, penyakit, obat, warisan, pernikahan dan banyak
lainnya. Hanya saja tidak semua hadis dijelaskan secara rinci, banyak sekali
yang terdapat hanya wujud teks yang sangat umum sekali, sehingga
dibutuhkan sekali penjelasan atau pemahaman dalam eksitensinya.

Mengenai pembahasan tentang urusan keduniawian, terutama
tentang hadis-hadis pengobatan. Rasulullah telah menjelaskan bahwa
penyakit yang di derita oleh seseorang, niscaya memiliki obat. Maka dari
itu, Rasulullah memerintahkan umatnya untuk berobat ketika merasa sakit.
Salah satu pengobatan yang dianjurkan oleh Nabi adalah bekam.

Sebagaimana dalam hadis, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya :

Berkata kepada saya Muhammad bin Abdurrahim, memberi kabar kepada
kami Surayi bin Yunus Abu al-haris, berkata kepada kami Marwan bin
Syujaj, dari Salim al-Aftas, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi
saw. bersabda : "Obat itu terdapat tiga hal, pada Sayatan pembekam, atau
meminum madu, atau alat penyetrikaan (sundutan api), dan aku melarang
dari umatku dari penyetrikaan.” (HR. Bukhari).

Dalam hadis ini Rasulullah menyebutkan bahwa pengobatan bekam bukan
hanya satu-satunya cara yang dapat di pergunakan sebagai pengobatan suatu
penyakit. Jadi berbekam disebutkan sebagai wakil dari berbagai macam

pengobatan selain meminum madu dan pemanasan dengan api.

Adapun dengan meminum madu jika pengobatan ini dan berbekam tidak
dapat menyembuhkan penyakit, maka jalan terakhir adalah dengan
pembakaran/penyetrikaan dengan api. Rasulallah melarang pengobatan
dengan cara menyetrika karena menimbulkan rasa sakit yang sangat berat
sedangkan penyakit yang disembuhkan itu terkadang adalah penyakit yang

ringan.

Al-Hijamah juga disebutkan oleh Nabi saw. sebagai sebaik-baiknya

pengobatan, sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya :

“Bercerita kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaybah bin Sa’id dan Ali
Hajr, berkata kepada kami Ismail Ya’nun bin Ja’far, dari Humaid, la berkata
: Annas bin Malik pernah ditanya tentang pekerjaan membekam, makai ia
berkata : “Rasulallah saw. pernah berbekam dan yang membekam beliau
adalah Abu Thaibah, beliau memerintahkan agar Abu Taibah diberi dua sha’
makanan dan berbicara kepada keluarganya, maka mereka membebaskan
pajaknya. Kemudian beliau bersabda : “Sebaik-baik obat yang kamu
gunakan untuk berobat adalah berbekam atau berbekam adalah obat yang
paling baik bagimu.”

Di era modern seperti sekarang ini, manusia harus berhadapan
dengan canggihnya alat teknologi disegala bidang. Dengan kehidupan yang
serba instan ini, manusia dihadapkan dengan persaingan demi suatu
kepentingan, dan juga kebutuhan yang semakin mendesak.

Kemajuan teknologi pun berdampak pada psikologis manusia itu
sendiri. Dengan kehidupan yang serba modern, manusia dipaksa agar
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi dengan cepat.
Tetapi pada kenyataannya, tidak semua manusia dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi bahkan hanya menambah masalah yang ada.
Akibat dari masalah yang ada, mengganggu kesehatan fisik dan psikisnya.!

Kemajuan teknologi dan perubahan-perubahan yang terjadi pun membuat

! Wirda Mar’atul Khair, Skripsi : “Peran Nilai Tasawuf Dalam Terapi Bekam Untuk
Menurunkan Tekanan Darah, (Kediri : IAIN Kediri 2019)



manusia lupa akan hakikatnya yang sudah di anjurkan oleh Allah SWT.
seperti halnya dalam pola makan dan pola hidup. Manusia sudah keluar dari
ajaran sunnah yang seharusnya dijadikan sebagai kebiasaan. Sehingga
menimbulkan gangguan kepada fisik dan tubuhnya.

Seiring perkembangan zaman, masyarakat lebih memilih dan beralih
kepada pengobatan alternatif, yaitu Terapi Bekam. Selain menjadi
pengobatan Nabi, pengobatan terapi bekam ini adalah sebagai metode
pengobatan yang sejak dulu Nabi Muhammad SAW lakukan dan di
praktikkan di Makkah dan Madinah, lebih dari 1400 tahun yang lalu.
Bahkan dari beberapa sumber mengatakan bahwa pengobatan hijamah
adalah pengobatan terbaik yang diajarkan oleh Rasulallah SAW.?

Tentu hal diatas berkaitan dengan hadis Rasulallah SAW:

“Dari Anas bin Malik dia berkata, Rasulallah SAW ‘“Sesungguhnya
pengobatan yang paling ideal yang kalian gunakan adalah hijamah
(bekam) dan qusthul bahri”.*(Hadis di-takhrij Ahmad nomor 12906, Al-
Bukhori nomor 5371, Muslim nomor 1577, dan at-Tirmidzy nomor 1278).

Namun sangat disayangkan umat muslimin jarang sekali yang ingin
mendalami ilmu kedokteran warisan nabi salah satunya adalah bekam.
Bahkan orang di luar Islam sendiri telah mengadakan riset yang terus-
menerus tentang bekam ini yang kemudian diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari walaupun mereka tidak menamakannya bekam, tetapi prinsip

2 Agus Rahmadi, Bekam Tinjauan Hadits dan IImiah (Jakarta : Oktober 2019), him. 53.

% Hadits di Takhrij Ahmad nomor 12906, Al-Bukhori nomor 5371, Muslim nomor 1577 dan
attirmidzy nomor 1278).



kerjanya menggunakan prinsip kerja bekam dan menggunakan teknik
dengan teknologi modern.

Proses pengobatan terapi bekam dengan cara menghisap atau
menyedot darah setelah melakukan sayatan pada kulit sebagai cara atau
metode pembersihan dengan mengeluarkan sisa toksid dalam tubuh dengan
alat bekam yang jumlah darah dan caranya sesuai dengan ilmu kesehatan.
Manfaatnya ialah juga melancarkan sirkulasi energi dan darah. Toksid ini
merupakan endapan zat kimia yang tidak dapat diolah tubuh, dapat berasal
dari makanan yang mengandung penyedap rasa, zat pewarna, ataupun dari
pencemaran udara.*

Rumah Terapi Syifauka merpakan satu dari sekian banyaknya
praktek bekam di Indonesia, khususnya Kota Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdiri sejak tahun 2008°, pasien yang datang ke Rumah Terapi Syifauka di
dominasi oleh pasien yang berasal dari luar kota. Praktik pengobatan
tersebut melayani berbagai macam penyakit baik penyakit fisik maupun
penyakit non fisik dengan puluhan pasien setiap harinya.

Pengobatan dengan cara bekam seperti inilah yang sudah mulai
popular di masyarakat sebagaimana yang diilhami oleh hadis Nabi yang
menyatakan bahwa “Pengobatan yang paling utama yang kalian gunakan
adalah bekam” sudah mulai di praktekkan oleh Rumah Terapi Syifauka.

Bertolak dari adanya masyarakat yang menggunakan cara bekam untuk

4 Rahmadi. Op cit., hal.12

> Wawancara dengan Heri, Terapis Bekam Rumah Terapi Syifauka Yogyakarta, di
Yogyakarta tanggal 7 Maret 2022.



mengobati penyakitnya, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti
bagaimana fenomena bekam di Rumah Terapi Syifauka yang berjudul
“Pengobatan al-Hijamah Era Modern di Rumah Terapi Syifauka

Yogyakarta (Studi Living Hadis)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, terdapat
beberapa rumusan masalah yang akan dijadikan titik permasalahan dalam

penelitian ini. Adapun rumusan masalah tersebut yaitu:

1. Bagaimana Profil dan Metode Bekam yang Diterapkan Di Rumah
Terapi Syifauka Yogyakarta?
2. Bagaimana Pandangan Hijamah oleh Terapis dan Pasien di Rumah

Terapi Syifauka Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dicapai diantaranya ialah :

1. Untuk mengetahui Profil dan Metode Bekam di Rumah Terapi Syifauka
Yogyakarta.
2. Untuk mengetahui pandangan hijamah dari Rumah Terapi Syifauka

Yogyakarta.

. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, kegunaan dari penelitian ini diantaranya
yaitu:
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1. Penelitian ini daiharapkan dapat menjadi tambahan dalam
mengembangkan wawasan kajian ilmiah mengenai ‘“Pengobatan Al-
Hijamah Era Modern di Rumah Terapi Syifauka Yogyakarta (Studi
Living Hadis)” bagi para mahasiswa jurusan [lmu Hadis, umumnya bagi
seluruh mahasiswa, serta diharapkan dapat menjadikan sumbangsih
ilmu pengetahuan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan khususnya
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
jurusan llmu Hadis yang membaca skripsi ini dan diharapkan juga
sebagai upaya untuk para peneliti lain sebagai acuan untuk meneliti

yang lebih dalam lagi.

E. Tinjauan Pustaka

Demi menghindari adanya plagiasi dan pengulangan penelitian yang
sudah diteliti sebelumnya, penulis akan melampirkan sumber dari
kepustakaan, penulis melakukan penelusuran dari beberapa jurnal, skripsi,
tesis dan disertasi yang memiliki relevansi dari penelitian ini. Adapun
penelitian-penelitian  sebelumnya mengenai pengobatan terapi bekam
sebagai berikut ;

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Nikmatul Hamidah, Institut
Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Jurusan Tasawuf Psikoterapi
Fakultas Ushuluddin Tahun 2008, dengan judul “Pengaruh Terapi Bekam
Terhadap Kesehatan Psikis (Studi Analisis Pusat Kesehatan Holistik Zahra

Kota Semarang” pada tahun 2015. Skripsi ini menjelaskan bahwa terapi
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bekam memiliki hubungan dan sangat berpengaruh bagi kesehatan psikis
manusia. Dibuangnya darah kotor dan sumbatan darah yang akan
memperlancar sari-sari makanan yang sehat di dalam tubuh sehingga proses
perbaikan sel yang rusak segera diatasi dan tentunya akan menimbulkan
dampak baik yaitu kesehatan bagi pasien atau terapis. Sehingga fisik akan
menjadi sehat dan membawa perubahan bagi kesehatan psikis bagi pasien,
yaitu rasa tenang dalam diri manusia.®

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Fatahillah, dengan judul
“Klinik Pengobatan Thibbun Nabawi Di Kota Pontianak”. Penulis
menjelaskan bahwa klinik Thubbun Nabawi ini dibangun di tempat yang
berdasarkan minat masyartakat yang dibuktikan oleh banyaknya peserta
seminar pengobatan nabi yang berlandaskan hadis shahih.”

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Farah Ubaidillah, dengan penelitian
persoalan bekam dengan perspektif ma’anil hadis. Penelitian tersebut
berjudul “Hadis-Hadis Tentang Bekam Sebagai Pengobatan Yang Mujarab
(Studi Ma’anil Hadis)”. Di dalam skripsi tersebut, penulis tersebut
mencantumkan hadis-hadis tentang bekam disertai pengertian dan manfaat

dari pengobatan bekam tersebut.®

& Nikmatul Hamidah, Skripsi : “Pengaruh Terapi Bekam Terhadap Kesehatan Psikis (Studi
Analisis Pusat Kesehatan Holistik Zahra Kota Semarang)”, (Semarang : Institut Agama Islam Negeri
Walisongo 2018)

" Muhammad Fatahilla. “Klinik Pengobatan Thibbun Nabawi Di Kota Pontianak”, Jurnal
Online Mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura, 11, September 2016, him 152.

8 Mohammad Farah Ubaidillah, “Hadis-Hadis Tentang Bekam Sebagai Pengobatan Yang
Mujarab (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama Dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta, 2011).
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Keempat, skripsi tentang bekam ini berjudul “Fenomena
Pengobatan Dengan Cara Bekam Di Rumah Sehat Alami ISMEC
Karangbendo Banguntapan Bantul (Studi Pemahaman Terhadap Hadis
Tentang Bekam)”, Karya ini ditulis oleh Indra Sukna Yazid. Skripsi ini
menjelaskan bagaimana pemahaman hadis dan dampak fenomena
pengobatan bekam terhadap masyarakat.®

Kelima, penelitian bekam dengan judul “Efektifitas terapi
Bekam/Hijamah Dalam Menurunkan Nyeri Kepala (Cephalgia)
(Effectiveness of Bekam/Hijamah Therapy Reduce Cephalgia)” yang ditulis
oleh Nurhikmah. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan dan
memaparkan tentang pengukuran variable skala nyeri dengan alat ukur skala
nyeri dan efeknya terhadap nyeri tersebut setelah di bekam.*®

Keenam, “Pengobatan Alternatif Supranatural Menurut Hukum
Islam (Studi Di Klinik Yang Penting Sembuh Serang)” merupakan karya
dari Syamsuddin dalam perspektif hukum Islam. Penelitian ini membahas
mengenai pengobatan alternatif, supranatural yang sering dikaitkan dengan

paranormal dan okultisme. Cara berobat dengan metode supranatural

® Yazid Indra Sukma, “Fenomena Pengobatan Dengan Cara Bekam Di Rumah Sehat Alami
ISMEC Karangbendo Banguntapan Bantul” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
(Yogyakarta, 2006)

10 Nurhikmah. “Efektifitas Terapi Bekam/Hijamah Dalam Menurunkan Nyeri Kepala
(Cephalgia)”, Caring Nursing Journal, 1, April 2017, him. 29.
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biasanya berkaitan dengan hal ghaib dan sangat mudah untuk menyeret
masyarakat awam kepada hal-hal yang berbau mistik.!*

Selain karya tulis ilmiah di atas masih banyak lagi karya tulis ilmiah,
baik buku, jurnal maupun skripsi yang bekaitan dengan pengobatan
hijamah. Pada penelitian ini, penulis berfokus kepada dua pembahasan.
Yakni, mengkaji metode bekam yang dilakukan di Rumah Terapi Syifauka
Yogyakarta, kemudian mengungkap makna hadis hijamah tersebut oleh

rumah terapinya.

F. Kerangka Teori

Kerangka teori atau theoretical framework yaitu model konseptual
dari suatu teori atau hubungan logis diantara faktor-faktor yang
diidentifikasi penting pada pembahasan penelitian. Dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa teori yang terkait dengan objek penelitian

yaitu dengan teori living hadis dan teori fenomenologi.

1. Teori Living Hadis

Living hadis adalah salah satu disiplin ilmu khususnya dalam
hadis yang membahas tentang fenomena yang terjadi di kehidupan
sehari-hari. Pada awal mula kajian hadis ini hanya berfokus pada
kajian sanad dan matan, kemudian seiring berkembang jaman

dikembangkan menjadi sebuah kajian hadis yang juga membahas

11 Syamsuddin. “Pengobatan Alternatif Supranatural Menurut Hukum Islam”, Al-Qalam,
I1, Desember 2016, him. 111.
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tentang resepsi atas fenomena sosial budaya yang terjadi di
masyarakat. Untuk membedakan penelitian living hadis dengan
disiplin keilmuan lainnya khususnya seperti sosiologi dan
antopologi maka kajian living hadis memiliki ruang dan batasan
tertentu yakni :

a. Living hadis hanya fokus mengkaji fenomena, praktik, dan
tradisi yang terjadi di masyarakat yang berkaitan dengan teks
hadis.

b. Objek yang bisa dikaji hanya hadis yang ada di balik fenomena,
praktik, dan tradisi yang terjadi di masyarakat.

c. Living hadis adalah penelitian yang berbasis kepada esensi,
nilai, dan perspektif masyarakat terhadap teks hadis yang ada
dibalik praktik.'?

2. Teori Fenomenologi
Fenomenologi merupakan ilmu pengetahuan mengenai apa
yang terlihat dan merupakan studi yang membahas tentang makna.

Kajian fenomenologi ini lebih berfokus pada pembahasan untuk

mendeskripsikan sesuatu yang sama pada orang yang mengalami

suatu kejadian atau fenomena. Menurut Cresswell, tujuan utama dari

teori fenomenologi yaitu untuk mereduksi pengalaman-pengalaman

12 Zuhri dan Kusuma Dewi, Living Hadis : Praktik, Resepsi, Teks, dan Transmisi, 110-112
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individu pada sebuah fenomena dan diubah menjadi sebuah

deskrikpi tentang esensi atau inti sari universal.™®

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah cara atau langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.*
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun dalam
melakukan penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan studi
lapangan (field research). Penelitian ini dilakukan guna mempelajari
secara intensif mengenai interaksi lingkungan, posisi serta keadaan
lapangan suatu tempat penelitian.”® Peneliti akan melakukan
pengamatan dengan secara langsung di lapangan guna mengetahui
masalah yang ada di lokasi penelitian. Tidak lupa peneliti akan
menyajikan data secara deskriftik-analitik dengan uraian detail
tentang pengobatan al-Hijamah di Rumah Terapi Syifauka
Yogyakarta.

2. Lokasi Penelitian

13 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis : Genealogi, Teori dan Aplikasi”, Jurnal Living
Hadis Vol. 1, No. 1, 2016, him. 189

14 Fahruddin Faiz dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fak
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 11.

15 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), him. 90.
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Lokasi penelitian dalam riset ini adalah Rumah Terapi
Syifauka tepatnya di Potrijayan, Madurejo, Kecamatan Prambanan,
Kabupaten Sleman, Yogyakarta.
3. Sumber data
Adapun pengumpulan data-data dalam penelitian ini ada 2
yakni data primer dan data sekunder.

a. Data Primer, yakni data yang didapat dari sumber aslinya
yang ada di lapangan berupa hasil wawancara dan
pengamatan geografis lokasi penelitian.

b. Data Sekunder, merupakan data pendukung yang berupa
data tertulis seperti buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, dan
lainnya yang bersifat kepustakaan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun pengumpulan data yang akan peneliti lakukan yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti tentang sesuatu yang direncanakan ataupun yang tidak
direncanakan. Baik dalam sepintas atau dengan jangka waktu
yang cukup lama, dapat melahirkan suatu masalah (sumber

masalah).® Data-data yang di peroleh dengan metode observasi

16 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka limu,
2020), him. 80.
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adalah terkait letak geografis dan melihat bagaimana kegiatan
bekam yang dilakukan mulai dari pertama sampai selesai.
b. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab yang terdiri dari dua
orang atau lebih secara langsung atau percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (interwiewer) yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
pertanyaan atas pertanyaan tersebut.’

Singkatnya adalah metode pengumpulan data dengan
cara bertanya langsung kepada informan untuk mendapatkan
data dan informasi yang akurat. Bentuk wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah Teknik Snow-Ball, yaitu
penggalian data melalui wawancara mendalam dari satu
informan ke informan lainnya.'®

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
baik itu berupa tulisan, gambar atau karya-karya yang dibuat
oleh orang lain.'® Metode ini digunakan agar peneliti dapat

memperoleh informasi atau data yang bisa menjadi bukti dari

7 1bid, him 138

18 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,
2019), him. 144.

19 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan kuantitatif, him. 150.



18

proses penelitian tentang pengobatan al-hijamah di Rumah

Terapi Syifauka Yogyakarta.

5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul berupa transkrip hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi seperti gambar, foto-foto, catatan
harian subjek dan sebagainya, jika dirasa sudah lengkap dan
sempurna. Maka langkah selanjutnya dari penulis adalah melakukan
analisis data. Hasil dari pengumpulan data tersebut akan dianalisis
secara kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata tertulis atau perkataan dari orang-orang yang

diamati dengan metode Analisis-Deskriptif.

H. Sistematika Pembahasan
Bab | Pendahuluan yang berisi tentang: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab 11 menjelaskan hadis-hadis tentang hijamah, definisi al-hijamah
itu sendiri, dalil tentang bekam dan pendapat para ulama, prosedur

pengomatan al-hijamah.

Bab Il adalah profil singkat Rumah Terapi Syifauka Yogyakarta
yang menjelaskan tentang deskripsi atau gambaran umum mengenai lokasi
penelitian, sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, kegiatan dan

aktifitas.
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Bab IV merupakan bab yang membahas tentang makna dan juga
hadis-hadis tentang al-hijamah, mulai dari pandangan pasien dan juga
terapis, makna penggunaan hadis dalam praktik pengobatan al-hijamah

dengan menggunakan teori fenomenologi.

Bab V ialah penutup sekaligus saran. Pada bab ini berisikan tentang
jawaban dari isi rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, saran-saran
dan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas

sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian Living Hadis yang telah penulis lakukan di
Rumah Terapi Syifauka Kecamatan Madurejo, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta selama kurang lebih satu bulan dapat disimpulkan

hasil penelitian sebagai berikut:

Praktik bekam di Rumah Terapi Syifauka terbagi menjadi tiga
bagian. Pra Terapi, Terapi Inti, dan Pasca Terapi. Pertama, Pra-Terapi ialah
hal-hal yang dilakukan oleh terapis dan pasien sebelum terapi dimulai,
seperti cek tensi, mengisi lembar assessment, dan totok punggung. Kedua,
Praktik Terapi adalah bersisi hal inti yang dilakukan dalam proses bekam.
Ketiga, Pasca Terapi adalah proses setelah terapi, pemberitahuan untuk
melakukan bekam secara rutin setiap bulan. Metode pengobatan yang
dilakukan di Rumah Terapi Syifauka yaitu penggabungan antara medis
dengan Islam dalam artian obat yang dipakai bersumber dari Al-Qur’an

dan Hadis, misalnya minyak zaitun, kurma, habbatussuda’ dan lain-lain.

Mengenai dasar pengobatan yang dilakukan adalah yang terdapat
pada surah al-Isra’ ayat 82 yang artinya “Dan Kami turunkan dari Al
Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian”. Sedangkan hadis yang menjadi landasan dasar

pengobatan bekam adalah Hadis Riwayat Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan
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Ahmad ibn Hanbal “Diriwayatkan dari Hamid ra katanya: Anas bin Malik
pernah ditanya tentang hadis berbekam, maka beliau berkata: Rasulullah
saw pernah berbekam dan yang membekam baginda adalah Abu Taybah.
Baginda memerintahkan agar Abu Taybah diberi dua gantang makanan
dan memberi tahu kepada keluarganya, bahwa mereka membebaskan
pajaknya. Kemudian baginda bersabda: sebaik-baik pengobatan yang
kamu gunakan untuk berobat adalah berbekam atau berbekam adalah

obat yang paling baik bagimu.

. Saran
Untuk penelitian selanjutnya, berdasarkan penelitian living hadis

yang telah penulis lakukan pada praktik bekam di Rumah Terapi Syifauka,
ada beberapa saran yang bisa dijadikan bahan pertimbangan yang

ditunjukan kepada beberapa pihak sebagaimana berikut:

Penelitian Living Hadis adalah suatu penelitian terkait dengan
suatu  kelompok masyarakat atau komunitas tertentu dalam
menggunakannya secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Penulis
harus melakukan observasi secara mendalam, mematangkan konsep
wawancara, dan belajar lebih peka terhadap situasi dan kondisi di lokasi

agar mendapatkan data secara utuh dan komprehensif.

Penelitian tentang hijamah tidak cukup berhenti sampai disini saja.
Jika menginginkan penelitian tentang hijamah agar terlihat semakin
sempurna, dibutuhkan sebuah kreatifitas atau ide-ide yang maju untuk

generasi selanjutnya agar pengobatan bekam semakin berkembang, seperti
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alat-alat yang lebih modern atau robot bekam dan sebagainya. Diharapkan
generasi yang hidup di zaman canggihnya teknologi dan informasi dapat

menciptakan ragam bentuk bekam baru bagi khalayak.
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